BAB V

PEMBAHASAN

A. Penambahan EM4 pada urine kelinci terhadap pertumbuhan tanaman
seledri (Apium graveolens L.)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada urine kelinci
dengan penambahan EM4 dosis 5ml, 10ml terdapat perbedaan tinggi dan
banyak daun tanaman seledri pada setiap perlakuan. Seperti yang terdapat
pada data gambar grafik rata-rata tinggi dan jumlah tanaman seledri selama
4 MST dapat diketahui bahwa pertambahan tinggi dan jumlah daun rata-rata
tanaman seledri pada setiap perlakuan menunjukkan tinggi yang berbeda.
Angka pertumbuhan tinggi tanaman seledri terbesar adalah pada dosis EM4
15ml yaitu dengan rata-rata 6.8 cm, sedangkan untuk rata-rata pertumbuhan
tinggi seledri terendah terdapat pada EM4 dengan dosis 5ml yaitu dengan
rata-rata 5,2 cm. Sedangkan pada EM4 dengan dosis 10ml menepati posisi
tengah-tengah yaitu dengan rata-rata 5,3 cm. Sedangkan untuk jumlah daun
seledri diketahui bahwa pertumbuhan daun yang paling banyak terdapat
pada perlakuan EM4 dengan dosis 15ml yaitu dengan jumlah sebanyak
12,7 helai, sedangkan untuk rata-rata pertumbuhan tinggi seledri terendah
terdapat pada perlakuan EM4 dengan dosis 5ml yaitu dengan jumlah
sebanyak 8,3 helai. Sedangkan pada perlakuan EM4 dengan dosis 10ml

menepati posisi tengah-tengah yaitu dengan jumlah sebanyak 11,3 helai.
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Hasil tersebut diperkuat dengan hasil uji One Way Anova. Hasil Uji
Anova tinggi tanaman seledri 4 MST, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi 0,047 atau nilai sig. < 0,05. Hasil Uji Anova banyaknya daun
tanaman seledri 4 MST, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,033 atau
nilai sig. < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penambahan
EM4 pada pupuk cair urin kelinci terhadap tinggi dan banyaknya daun
tanaman seledri selama 4 MST.

Perbedaan pertumbuhan tinggi tanaman dan banyaknya daun seledri
ini terjadi karena kandungan zat nutrisi yang terdapat pada setiap perlakuan
yang berbeda. Nutrisi yang dibutuhkan pada tanaman dibagi menjadi dua
yaitu nutrisi makro dan nutrisi mikro. Nutrisi makro merupakan nutrisi yang
paling banyak dan paling utama diperlukan oleh tumbuhan seperti unsur
Nitrogen (N), Phospor (P), Kalium (K), Magnesium (Mg), Kalsium (Ca),
Belerang (S). Sedangkan nutrisi mikro adalah nutrisi yang sangat diperlukan
oleh tanaman namun hanya dalam jumlah yang sedikit, seperti Boron (B),
Zinc (Zn), Besi (Fe), Mangan (Mn), Molibdenum (Mo).!

Unsur makro berperan paling besar dalam pertumbuhan tanaman,
secara umum unsur makro berperan dalam sintesis protein, pembelahan sel
dan pertambahan panjang batang dan akar serta terbentuknya daun.

Sedangkan pada nutrisi mikro secara umum berperan sebagai aktifator

1 G.M. Citra Wulandari, Muhartini, S., dan Trisnowati, S.”Pengaruh Air Cucian Beras Merah dan
Beras Putih Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Selada (Lactuca sativa L)” ,(Jurnal Vegetalica, 2012)
him. 2
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enzim, pembawa elektron, sistesis RNA, dan mengatur pembungaan.?
Pertumbuhan tanaman termasuk pertambahan tinggi tanaman dan
banyaknya daun paling dipengaruhi oleh kadar unsur N, P, K pada setiap
perlakuan, karena unsur N, P, K ini berperan dalam pertumbuhan dan
pembelahan sel .

Unsur NPK dapat diperoleh dari limbah urine kelinci, karena urine
kelinci mengandung NPK yang tinggi dibandingkan urine hewan ternak
lainnya. NPK yang terdapat pada urine kelinci yaitu N 2,72%, P 1,1% dan
K 0,5%.* Urine kelinci merupakan cairan yang mampu memberikan suplai
nitrogen yang cukup tinggi bagi tanaman, hal ini disebabkan oleh tingginya
kadar nitrogen yang terdapat didalamnya. Jika dibandingkan dengan hewan
pemakan rumput lainnya, urine kelinci memiliki kadar nitrogen yang tinggi
karena kebiasaannya yang tidak pernah minum air dan hanya
mengkonsumsi hijauan saja.’

Meskipun kandungan NPK pada urine kelinci sendiri sudah baik
namun masih dibutukan dekomposer agar lebih efektif dalam pembuatan
pupuk organik. Pembuatan pupuk organik tidak terlepas dari peranan

mikroba yang bertindak sebagai pengurai atau dekomposer berbagai limbah

2 Indah Sukawati, “Pengaruh Kepekatan Larutan Nutrisi Organik Terhadap Pertumbuhan
Dan Hasil Baby Kailan (Brasicca oleraceae VAR. albo-glabra) Pada Berbagai Komposisi Media
Tanam Dengan Sistem Hidroponik Substrat”. Skripsi. (Fakultas pertanian Universitas Sebelas
Maret Surakarta, 2010) hlm. 19

$Wibowo. Z.R. “Manajemen Tanah dan Pemupukan Budidaya Perkebunan”, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press.

4 Bina Karo, dkk, “Efek Teknik Penanaman dan Pemberian Urine Kelinc Terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kentang Granola (Solanum Tuberosum L.)” Prosiding
Seminar Nasional Sains Dan Inovasi Teknologi Pertanian

5 Yuliani, “Pemanfaatan Urine Kelinci Dan Mol (Mikroorganisme Lokal) Dari Keong
Emas Untuk Peningkatan Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Kedelai Edamame (Glycine Max L.)”,
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organik yang dijadikan bahan pembuat pupuk organik. Aktivator mikroba
memiliki peranan penting karena digunakan untuk mempercepat pembuatan
pupuk organik. EM4 dapat bekerja efektif dengan menambah unsur hara
apabila bahan organik dalam keadaan cukup. Bahan organik tersebut
merupakan bahan makanan dan sumber energi. Dalam penggunaan EM4
memerlukan dedak sekitar 10% dari jumlah bahan. Sebagai sumber
makanan bakteri maka pada tahap awal diperlukan molases atau gula
sebanyak 0,1% dari jumlah bahan.®

EM4 adalah cairan yang berisi mikroorganisme yang dapat
memecah senyawa polimer (dalam hal ini adalah karbohidrat, lemak, dan
protein) menjadi senyawa monomernya. Effective Microorganism4 (EM4)
berisi sekitar 80 genus mikroorganisme fermentasi, di antaranya bakteri
fotositetik, Lactobacillus sp., Streptomyces sp., Actinomycetes sp. dan ragi.
EM4 digunakan untuk pengomposan modern. EM4 diaplikasikan sebagai
inokulan untuk meningkatkan keragaman dan populasi mikroorganisme di
dalam tanah dan tanaman yang selanjutnya dapat meningkatkan kesehatan,
pertumbuhan, kualitas dan kuantitas produksi tanaman.” . Cairan ini berbau
sedap dengan rasa asam manis dan tingkat keasaman (pH) kurang dari 3,5

apabila tingkat keasaman melebihi 4,0 maka cairan ini tidak dapat

® Fitria, Pembuatan Pupuk Organik Cair dari Limbah Cair Industri Perikanan
Menggunakan Asam Asetat dan EM4 (Effective Microorganisme 4), (Institut Pertanian Bogor, 2008)
hal 15

" Tri Ratna Ardiningtyas, Pengaruh Penggunaan Effective Microorganism 4 (Em4) Dan
Molase Terhadap Kualitas Kompos Dalam Pengomposan Sampah Organik Rsud Dr. R. Soetrasno
Rembang, (Universitas Negeri Semarang, 2013) hal 17
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digunakan lagi.® EM4 dapat menekan pertumbuhan mikroorganisme
patogen yang selalu menjadi masalah pada budidaya monokultur dan
budidaya tanaman sejenis secara terus-menerus (continous cropping).®
Dosis EM4 yang diberikan dalam jumlah yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman akan memberikan pengaruh yang baik terhadap
pertumbuhan. Sesuai dengan fungsi EM4 sebagai pengurai jadi semakin
banyak dosis EM4 maka semakin cepat proses fermentasinya. Dari hasil
diatas dikatakan bahwa EM4 dengan dosis 15ml dapat mempengaruhi
proses pertumbuhan tanaman karena proses fermentasinya lebih cepat atau

lebih matang dibandingan EM4 dengan dosis 5ml.

B. Media pembelajaran yang dihasilkan
Media pembelajaran hasil dari penelitian ini adalah poster pengaruh
penambahan EM4 pada urine kelinci terhadap pertumbuhan tanaman
seledri. Poster ini disusun berdasarkan hasil penelitian murni. Poster ini
telah divalidasikan kepada para ahli dibidangnya. Berdasarkan hasil validasi
media yang dilakukan oleh dua ahli yaitu ahli materi,dan ahli media

diperoleh hasil sebagai berikut;

& Nelly Anggraeni , Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Daun Paitan (Thitonia
Diversivolia) Dan Urin Kelinci Terhadap Pertumbuhan Tanaman Bayam Merah (Alternanthera
Amoena Voss.), (Yogyakarta: 2017), hal 16

® Ryan Adi Kharisma, Pengaruh Penambahan Bahan Aktif Em4 Dan Kotoran Ayam Pada
Kompos Alang-Alang (Imperata Cylindrica) Terhadap Pertumbuhan Semai Gmelina Arborea, (
Skripsi; Bogor, 2006) , hal 13
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1. Hasil uji validasi materi

Berdasarkan hasil uji validasi media poster oleh ahli materi, poster
ini mendapatkan, presentase skor sebesar 67.5 % jadi dapat dikatakan
bahwa poster ini secara materi valid untuk digunakan. Sementara itu
validator tetap memberikan rekomendasi revisi terhadap poster ini agar
lebih sempurna. Berdasarkan rekomendasi validator ada beberapa hal
atau bagian yang perlu direvisi, antara lain adalah latar belakang masih
yang masih membingungkan dan tidak nyambung, diberi sitasi didalam
poster, ditambahkan alat dan bahan dalam poster. Untuk rincian lebih

jelasnya adalah sebagai berikut:

Sebelum direvisi

Latar Belakang

Masyarakat saat ini lebih banyak menggunakan pupuk anorganik Karena penggunaanya lebih praktis dan efisien,
Tanpa mereka ketahui bahwa penggunaan pupuk kimia yang berlebihan akan menimbulkan masalah baru. Ada beberapa
alternatif yang perlu dikembangkan, yaitu pupuk organik. Pemanfaatan limbah organik di Indonesia masih sangat Kurang,
Urine kelinci adalah salah satu yang kurang mendapatkan penanganan. Pupuk organik cair yang berasal dari urin kelinci
mempunyai kandungan unsur hara yang cukup tinggi yaitu N 4%:; P 2.8%; dan K 12% Urin kelinci dikenal sebagai
sumber pupuk organik yang potensial untuk tanaman hortikultura. Seledri merupakan salah satu dari Tanaman Holtikultura,
Tanaman seledri perkembangannya semakin luas dan budidaya tanaman seledri menunjukkan bahwa peluang pasar
tanaman seledri semakin besar di Indonesia, namun kebanyakan masih dalam jumlah dan skala yang kecil

Menggunakan tanaman seledri yang dijadikan sebagai objek penelitian, karena saat melakukan praktikum benih atau
tanaman seledri mudah didapatkan, mudah diamati serta proses pertumbuhannya yang tidak lama yaitu 1- 3 bulan,

dan dengan umur Kurang lebih 1 bulan dapat juga schingga seledri
dengan pupuk organik cair urlne kelinci. Usaha memperbaiki kualitas urin kelinci dxp:l dilakukan dengan cara fermentasi.
Untuk starter guna mempercepat proses p dan p Iahan organik dari

urin fersebut. Salah satu starter yang umum digunakan dalah Effective microorganism 4 (EM4). Penelitian ini berguna
untuk mengetahui pengaruh EM4 pada Urine kelinci terhadap pertumbuhan Tanaman Seledri.

T ; =
Gambar 5.1 latar belakang sebelum d|reV|S|

Sesudah direvisi

Masyarakal saal ini lebih banyak menggunakan pupuk anorganik karena penggunaanya lebih praklis dan efisien. Tanpa
mereka ketahui bahwa penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan akan menimbulkan masalah baru seperti wtu muh
cenderung menjadi cepet keras (tidak gembur hu_v} ‘tanah menjadi cepet asam yang mengakibatkan organisn
tanah menjadi ‘banyak yang mati dan (anaman cenderung rentan serangan penyakit. ! Pemanfaatan limbah untuk pnpu}.
organik masih kurang, “urine kelinci merupakan limbah organik yang dapat dimanfaatkan untuk pupuk org Pupuk
nrlnmk cair yang berasal dari urin kelinci mempunyai kandungan unsur hara yang cukup tinggi yaitu N 4%; P 2.8%: dan
K 12%% Urin kelinci dikenal sebagai sumber pupuk organik yang potensial untuk tanaman hortikultura Seledri merupakan
salah satu dari Tanaman Holtikultura. Tanaman seledri perkemb: nya semakin luas dan budidaya tanaman seledri
menunjukkan bahwa peluang pasar tanaman seledri semakin besar di Indo mun kebanyakan masih dalam jumlah dan skala yang kecil3

Menggunakan tanaman seledri yang dijadikan sebagai objek penelitian, karena saat melakukan prakiikum Benth atau
tanaman seledri mudah didapatkan, mudah diamati serta proses pertumbuhannya yang tidak lama yaitu | - 3 bulan,
dan dengan umur kurang Icbih 1 bulan dapat juga dipasarkan schingga memudahkan pengamatan pertumbuhan scledri
dengan pupuk organik cair urine kelinci. Usaha memperI;mlﬂ kualitas urin kelinci dapat dilakukan dengan cara fermentasi.
Untuk melakukan fermentasi dibutuhkan starter guna mempercepat proses penguraian dan perombakan bahan organik dari
urin tersebut. Salah satu starter yang umum d kan dalah Effective 4 (EM4). Penclitian ini berguna

untuk mengetahui pengaruh EM4 pada Urine kelinci terhadap pertumbuhan Tanaman Seledri,

Gambar 5.2 latar belakang sesudah direvisi
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Revisi pada bagian latar belakang ini mengganti kata-kata yang
masih membingungkan dan tidak nyambung agar kata-kata di latar
belakang lebih baik dan dapat memudahkan pembaca poster. Juga
untuk sitasinya ditambahkan agar tidak dikatakan plagia

Sebelum revisi

TULUNGAGUNG.

Gambar 5.3 poster sebelum direvisi
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Sesudah direvisi

Terhadap Pertumbuhan

I]T‘il Pengaruh Penambahan EM4 pada Urine Kelinci
Tanaman Seledri (4pium graveolens L.)

=

+ea Ajeng Komuning Antasari
< B Eny Setyowan $ P, MM

Gambar 5.4 poster sesudah direvisi
Berdasarkan rekomendasi validator untuk poster diberikan

tambahan alat dan bahan agar pembaca poster dapat memahami alat dan
bahan yang diperlukan ketika melakukan suatu percobaan.
. Hasil uji validasi media

Berdasarkan hasil uji validasi media poster oleh ahli media,
poster ini mendapatkan, presentase skor sebesar 87 % jadi dapat
dikatakan bahwa petunjuk praktikum ini secara grafika sangat valid
digunakan. Sementara itu validator tetap memberikan rekomendasi
revisi terhadap poster ini agar lebih sempurna. Berdasarkan
rekomendasi validator hal atau bagian yang perlu direvisi adalah

sebagai berikut:
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Gambar 5.5 kesimpulan dan saran

Sesudah direvisi
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Gambar 5.6 kesimpulan dan saran
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Revisi penulisan pada kesimpulan dan saran keluar dari batas

atau kotak. Jika diperbaiki akan lebih memudahkan pembaca poster.
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Sebelum revisi

Pengaruh Penambhahan EM4 pada Urine Kelinci
Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Seledri (Apium graveolens L)
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Sesudah direvisi

) Pengaruh Penambahan EM4 pada Urine Kelinci
Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)
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Gambar 5.8 poster
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Rekomendasi dari penguji dari ahli media agar font pada poster
lebih diperjelas agar memudahkan pembaca poster dan lebih menarik
untuk membaca poster.

Berdasarkan hasil validasi dari segi materi, dan media/grafika
poster ini dapat dikatakan valid dan layak digunakan sebagai media
pembelajaran biologi. Karena telah memenuhi seluruh aspek, indikator,
dan standar yang telah ditetapkan.

Diharapkan dengan adanya media poster dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Seperti yang dijelaskan oleh Dwinita Meilia Sari
yang menjelaskan bahwa hasil analisis data dan pembahasan
penggunaan media pembelajaran poster berpengaruh terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas VIlI

di SMP Negeri 17 Bandar Lampung.1°

10 Dwinita Meilia Sari, “Pengaruh Penggunaan Media Poster Terhadap Motivasi Belajar Siswa
Kelas Viii Pada Mata Pelajaran Ips Di Smp Negeri 17 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018”,
(BANDAR LAMPUNG, 2018)
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